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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang proses penanaman sikap sopan 
santun peserta didik oleh guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 
(SMPN) 1 Koto XI Tarusan, terutama perencanaan penanaman sikap sopan santun peserta didik oleh 
guru Pendidikan Agama Islam, dan evaluasi penanaman sikap sopan santun peserta didik oleh guru 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Koto XI Tarusan. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan metode kualitatif deskriptif. Sumber 
data primer adalah kepala sekolah dan guru Pendidikan Agama Islam, sedangkan sumber data 
sekundernya guru dan siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Koto XI Tarusan. 
Teknik dan alat pengumpulan data adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.Berdasarkan hasil 
penelitian ini didapatkan: 1) perencanaan penanaman sikap sopan santun dilakukan dengan cara 
menyesuaikan dengan visi dan misi sekolah, tujuan, serta program kegiatan dilakukan didalam kelas 
maupun diluar kelas. 2) pelaksanaan penanaman sikap sopan santun oleh guru Pendidikan Agama 
Islam diintegrasikan dari kegiatan-kegiatan di sekolah baik dalam bidang akademik maupun 
ekstrakurikuler yang mengarah pada terwujudnya sikap sopan santun yang sengaja ditanamkan pada 
diri setiap peserta didik . 3) evaluasi penanaman sikap sopan santun oleh guru Pendidikan Agama 
Islam dilakukan dalam bentuk tertulis seperti hasil ulangan harian peserta didik di sekolah, dan non 
tertulis seperti musyawarah dan pengawasan dalam bentuk diskusi dalam memecahkan permasalahan 
ataupun dalam menetapkan program dan juga monitoring seperti pengawasan terhadap program 
tahsin, baca tulis Al-Quran dan latihan berpidato serta kegiatan  perkembangan sikap peserta didik 
disekolah maupun dirumah dengan melakukan pemantauan langsung seperti memperhatikan 
perkembangan sikap peserta didik disekolah dan melakukan kegiatan kunjungan rumah. 
 
Kata Kunci : Menanamkan,  sikap, sopan, santun 
 
Abstract: The effect this research is subject to be describe about urbane attitude instilling 
process participant taught by Islam Education teacher at Country Junior High School 
(SMPN) 1 Koto XI Tarusan, particularly urbane attitude instilling planning participant 
taught by Islam Education teacher, and urbane attitude instilling evaluation participant 
taught by Islam Education teacher at Country Junior High School (SMPN) 1 Koto XI 
Tarusan. This observational type is field research(field research ) with kualitatif's method 
descriptive . Primary data source is headmaster and Islam Education teacher, meanwhile 
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secondary data source its teacher and student at Country Junior High School (SMPN) 1 
Koto XI Tarusan. Tech and data collecting tool is observation, interview and documentation. 
Base this observational result is gotten: 1 ) urbane attitude instilling plannings did by adjust 
by vision and school missions, to the effect, and activity program is done at within class and 
also class outboard. 2 ) urbane attitude instilling performings by Islam Education teachers 
are integrated from activities at schooled good deep academic area and also extracurricular 
one aims on materializes it deliberate politeness attitude is imbedded on self each 
participant is taught. 3 ) urbane attitude instilling evaluations by Islam Education teachers 
be done in written form as yielding as dry run daily participant is taught at school, and non 
written as deliberation and observation in shaped discussion in solves about problem or 
even in establish program and also monitoring as supervisory as to program tahsin, reading 
and writing Al-quran and training declaims and attitude developing activity participant be 
taught at school and also at house by undertaking direct monitoring as notice participant 
attitude developing is taught at school and does home visit activity 
 
Keywords: instill, an attitude, of courtesy 
 
PENDAHULUAN  
Latar Belakang Masalah 
Dasarnya pendidikan merupakan 
media pengembangan kreatifitas, nalar 
berfikir dan moralitas kehidupan manusia. 
Pendidikan  juga merupakan sarana yang 
sangat penting dalam mengembangkan 
potensi manusia yang dibawa sejak lahir. 
Islam dikenal dengan istilah fitrah. Agar 
fitrah yang dimiliki itu dapat berkembang 
dengan baik, diperlukan suatu proses 
pendidikan, sehingga fitrah yang dimiliki 
manusia dapat berkembang, baik aspek 
pengetahuan, keterampilan maupun sikap 
yang sesuai dengan pendidikan Islam 
(Tafsir Dibawah naungan Al-Quran Juz 
XXX, 1984). Untuk mencapai fitrah itu 
dalam prosesnya dibutuhkan waktu agar 
potensi yang dimiliki dapat berkembang 
sebagaimana yang tertuang dalam al-Qur’an 
surat Al-Ashr ayat 1-3 
ِيَن َءاَمُنواْ  نَسََٰن لَِِف ُخۡۡسٍ إَِّلَّ ٱَّلَّ َوٱۡلَعۡۡصِ إِنَّ ٱۡۡلِ
ۡۡبِ   ِ َوتََواَصۡواْ بِٱلصَّ لَِحَِٰت َوتََواَصۡواْ بِٱۡۡلَق  َٰ واْ ٱلصَّ
 وََعِملُ
 
Artinya : Demi masa, sesungguhnya 
manusia itu dalam kerugian kecuali orang 
yamg beriman dan mengerjakan amal 
shaleh dan nasehat menasehati supaya 
mentaati kebenaran dan nasehat 
menasehati menetapi kebenaran 
(Departemen Agama RI,  2010) 
Ahmad Mustafa Al-Maraghi 
menjelaskan tentang bahwa Allah SWT. 
bersumpah dengan memakai masa. Sebab, 
masa itu mengandung banyak peristiwa dan 
contoh yang menunjukkan kekuasaan-Nya, 
disamping menunjukkan betapa 
bijaksananya Allah SWT. misalnya, 
bergantinya antara siang dan malam, yang 
keduanya merupakan tanda-tanda 
kekuasaan Allah. 
Ketika seorang anak berada pada 
fase lingkungan pendidikan sekolah, pada 
saat itulah pengaruh sekolah dan 
masyarakat yang lebih luas mulai efektif 
berlaku dalam mengembangkan 
kepribadian anak. Pada fase ini anak akan 
beradaptasi dengan situasi sosial dan latar 
belakang anak berbeda, baik itu membawa 
dampak positif maupun dampak negatif 
pada anak. 
Untuk mengoptimalkan 
perkembangan moral anak dalam rangka 
menyelamatkan dan memperkokoh akidah 
pada diri anak, maka pendidikan anak harus 
dilengkapi dengan pendidikan akhlak yang 
memadai dan memenuhi kebutuhan anak, 
baik melalui pelajaran langsung dengan 
tatap muka di dalam kelas maupun dengan 
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cara penanaman sikap yang baik pada anak. 
Pendidikan pada anak tidak hanya menjadi 
tanggung jawab sekolah saja tetapi juga 
merupakan tanggung jawab orang tua dan 
keluarga serta orang-orang terdekat anak. 
Umumnya perbuatan anak 
merupakan sebagai reaksi terhadap 
kelakuan guru yang dapat bersifat menurut 
atau tidak menurut, penyesuaian diri dengan 
perintah guru atau menentangnya. 
Salah satu adab peserta didik adalah 
memiliki adab, karena ketika peserta didik 
berada didalam bimbingan seorang atau 
beberapa guru maka seharusnya seorang 
peserta didik harus memperhatikan adab 
atau ketika dalam berhubungan dengan 
seorang pendidik. 
Norma sopan adalah peraturan 
hidup yang timbul dari hasil pergaulan 
sekelompok manusia. Norma kesopanan 
bersifat relatif, artinya apa yang dianggap 
berbagai norma kesopanan berbeda-beda di 
berbagai tempat, lingkungan, atau waktu.  
Tidak ada keindahan tingkah laku 
yang lebih utama daripada sopan santun. 
Sopan mengisyaratkan adanya rasa hormat 
dan penghargaan kepada hal-hal yang baik. 
Sopan adalah sikap yang diharapkan pada 
diri seseorang, termasuk pada seorang 
peserta didik. Karena seorang peserta didik 
memang sudah sepantasnya menjadikan 
sopan sebagai adab utamanya dalam 
menuntut ilmu (Hamka Abdul Aziz, 2012, h. 
75). 
Peserta didik akan enggan untuk 
menerima arahan jika mereka dituntut 
untuk beprilaku sopan apabila disekitar 
mereka masih sangat banyak perbuatan-
perbuatan tercela yang mereka saksikan 
setiap hari, anak-anak juga tidak akan mau 
dituntut untuk berbuat jujur ketika sedang 
ada ujian sedangkan disekitar mereka masih 
merebaknya kemaksiatan atau 
ketidakjujuran.  
Hal utama yang menjadi 
ketertarikan untuk membahas tentang 
penanaman sikap sopan santun peserta 
didik oleh guru Pendidikan Agama Islam 
yaitu ketika penulis melakukan survey ke 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 
(SMPN) 1 Koto XI Tarusan  pada tanggal 
16-24 Juli 2018, menemukan fenomena 
yang menunjukkan masih banyaknya dari 
peserta didik yang menujukkan kepribadian 
sebagai peserta didik yang tidak baik, 
seperti penggunaan kata-kata tidak sopan 
dalam berbicara kepada teman sebaya dan 
masih sangat kurangnya rasa menghargai 
kepada guru, menggunakan celana yang 
tidak sesuai dengan aturan anak sekolah, 
sukanya mencoret-coret baju seragam 
sekolah, sukanya mewarnai rambut dengan 
bermacam-macam warna, tidak 
menggunakan dalaman jilbab saat 
mengenakan jilbab sehingga rambut para 
siswi perempuan masih sangat terlihat jelas 
bahkan hampir mengeluarkan sebagian 
rambut, serta kebiasaan cabut saat jam 
pelajaran berlangsung, serta memberi 
julukan pada guru. 
Berdasarkan hal tersebut dan juga 
hasil wawancara dengan Ibu Dasni, selaku 
Wakil Kepala Sekolah, ibu Mince 
Marcelina, selaku guru Bimbingan 
Konseling dan Ibu Misrosmiati selaku guru 
Pendidikan Agama Islam. 
“Mengatakan bahwa sekolah telah 
melakukan berbagai cara dalam penanaman 
sikap tersebut terutama dalam bersikap dan 
berbahasa termasuk telah memberikan 
peringatan hingga sanksi-sanksi, dan 
dilanjutkan dengan pertemuan dengan wali 
murid, wali kelas, hingga rapat komite 
sekolah, namun kesuksesan dari penanaman 
tersebut hanya sekitar 40% saja. Sekolah 
juga sudah melakukan penyusunan ulang 
penempatan siswa dalam kelas tetapi tetap 
saja masih belum berhasil sesuai target.” 
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 Berdasarkan permasalahan tersebut 
maka tertarik untuk meneliti dan 
memecahkan masalah kurang  sopan 
peserta didik melalui pemberian motivasi-
motivasi atau penanaman-penanaman nilai 
yang sudah direncanakan oleh pihak 
sekolah dan di realisasikan dalam bentuk 
pembentukan kelompok-kelompok kecil 
yang terdiri dari beberapa peserta didik 
yang dianggap mempunyai masalah dalam 
bersikap, dan penanaman sikap sopan 
santun tersebut dilakukan secara bertahap 
dan continiu . Selanjutnya merumuskan 
penelitian ini dengan judul “Penanaman 
Sikap Sopan Santun Peserta Didik Oleh 
Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Koto 
XI Tarusan”. Dalam penelitian ini 
dilakukan pada peserta didik kelas VIII dan 
IX untuk mengetahui bagaimana 
penanaman sikap sopan santun peserta 
didik oleh guru yang diterapkan guru untuk 
peserta didik (Dasni, wawancara langsung 
16-24 juli, 2019). 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian 
lapangan (field research) dengan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian 
deskriptif  adalah “Suatu metode dalam 
meneliti status sekelompok manusia, objek, 
suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, 
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa 
sekarang. Adapun tujuan dari penelitian 
deskriptif ini adalah untuk membuat 
deskripsi, gambaran atau lukisan secara 
sistematis, faktual dan  akurat mengenai 
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar 
fenomena yang diselidiki. (Moh. Nazir, 
2005:54) 
 
 
 
Teknik Pengumpulan data 
Dalam mendapatkan data yang 
akurat untuk mengungkap permasalahan di 
atas, maka peneliti menggunakan teknik: 
Observasi  
Observasi atau pengamatan meliputi 
kegiatan pemusatan perhatian terhadap 
objek yang menggunakan alat indra. 
Dengan demikian observasi merupakan 
pengamatan langsung terhadap fenomena 
yang dikaji. Observasi dapat dilakukan 
dengan rekaman gambar maupun rekaman 
suara. (Cholid Narbuko, Dkk, 2005:84) 
 
Wawancara  
Wawancara adalah mengadakan 
komunikasi secara langsung dengan sumber 
data, untuk mendapatkan sumber informasi 
yang lebih jelas dan belum di dapatkan 
melalui obersevasi dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan yang ada hubungan 
dengan masalah yang di teliti. Dalam hal ini 
peneliti melakukan wawancara untuk 
mengumpulkan data dengan mengajukan 
pertanyaan langsung dengan menggunakan 
panduan wawancara, yaitu Kepala Sekolah, 
Guru dan peserta didik di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Koto 
XI Tarusan. 
Penelitian ini peneliti lakukan 
dengan menggunakan wawancara terbuka, 
yaitu wawancara yang menggunakan 
panduan pokok masalah yang diteliti.  
 
Dokumentasi  
Dokumentasi cara mengumpulkan 
data melalui catatan tertulis, seperti arsip-
arsip dan termasuk juga bukti-bukti tentang 
pendapat, teori, dalil-dalil, atau hukum-
hukum anak dan lain-lain yang 
berhubungan dengan masalah penelitian. 
Seperti melihat arsip-arsip atau 
dokumentasi yang ada dilapangan dan 
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laporan hasil belajar berupa raport. 
(Margono, 2007:181) 
Tujuan dari penelitian ini adalah:1) Untuk 
Mengetahui Gambaran Perencanaan 
penanaman sikap sopan santun peserta 
didik di Sekolah Menengah Pertama Negeri 
(SMPN) 1 Koto XI Tarusan; 2) Untuk 
mengetahui pelaksanaan penanaman sikap 
sopan santun peserta didik di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Koto 
XI Tarusan; 3) Untuk Mengetahui 
bagaimana cara mengevaluasi dalam 
penanaman sikap sopan santun peserta 
didik di Sekolah Menengah Pertama Negeri 
(SMPN) 1 Koto XI Tarusan 
 
Kegunaan Penelitian 
kegunaan dari penelitian ini adalah: 
1) Memberikan gambaran yang jelas 
tentang penanaman sikap sopan santun 
peserta didik oleh guru Pendidikan 
Agama Islam; 2) Memberikan gambaran 
mengenai upaya penanaman sikap sopan 
santun peserta didik oleh guru 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 
Koto XI Tarusan; 3) Sebagai 
sumbangsih bagi khazanah ilmu 
pengetahuan di UIN Imam Bonjol 
Padang, khususunya penanaman sikap 
sopan santun peserta didik oleh  guru 
Pendidikan Agama Islam; 3) Untuk 
memenuhi salah satu persyaratan 
mencapai gelar Sarjana Pendidikan 
Islam di Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan 
 
Defenisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahpahaman 
terhadap judul yang dimaksud dalam 
penelitian ini, maka perlu dijelaskan 
beberapa kata dan istilah sebagai berikut: 
Penanaman 
Menurut kamus besar Bahasa 
Indonesia, penanaman adalah proses, cara, 
perbuatan menanam, menanami, atau 
menanamkan. Yang dimaksud penanaman 
adalah suatu usaha yang dilakukan untuk 
menumbuhkan karakter yang baik bagi 
peserta didik. (Pusat bahasa Departemen 
Pendidikan Nasional, 2002:152) 
 
Sikap Sopan Santun 
Sopan santun dapat diartikan 
sebagai perilaku seseorang yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai bersopan  
santun, menghormati, meghargai, dan tidak 
sombong. Bentuk sikap sopan peserta didik 
terhadap guru meliputi: 1) Mengucap salam 
apabila bertemu dengannya; 2) Bertutur 
kata sopan apabila berhadapan dengannya; 
3)Mendengarkan, menyimak semua 
perkataan dan penjelasan ketika mengajar 
atau berbicara. 
 
Peserta Didik 
Peserta didik adalah individu yang 
sedang berada dalam proses pertumbuhan 
dan perkembangan baik fisik maupun psikis 
menurut fitrahnya masing-masing. Sebagai 
individu yang tengah tumbuh dan 
berkembang, peserta didik memerlukan 
bimbingan dan pengarahan yang konsisten 
menuju kearah titik optimal kemampuan 
fitrahnya. (Desmita,2013:93) 
 
Guru  
Dalam kamus besar bahasa 
Indonesia (KBBI), guru adalah orang yang 
pekerjaannya megajar. (Tim Penyusun 
KBBI,2008:209). 
 
Pendidikan Agama Islam 
Menurut Zakiyah Daradjat, 
pendidikan agama islam adalah suatu usaha 
untuk membina dan mengasuh peserta didik 
agar senantiasa dapat memahami ajaran 
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islam secara menyeluruh, lalu menghayati 
tujuan yang pada akhirnya dapat 
mengamalkan serta menjadikan islam 
sebagai pandangan hidup. (Abuddin Nata, 
2009:13). 
 
Sistematika Penulisan 
Penulisan skripsi ini terdiri dari lima 
bab yang pembahasannya sebagai berikut: 
Bab pertama berisikan pendahuluan 
yang terdiri dari latar belakang masalah, 
rumusan dan batasan masalah, tujuan dan 
kegunaan penelitian,  
Bab kedua berisikan landasan 
teoritis yang terdiri dari pengertian guru 
Penanaman sikap sopan santun, penanaman 
nilai-nilai akhlak, sikap sopan santun, 
peserta didik, guru, dan pendidikan agama 
Islam. 
Bab ketiga berisikan metodologi 
penelitian yang terdiri dari jenis penelitian 
dan metode penelitian, sumber data, teknik 
pengumpulan data, dan teknik pengolahan 
data. 
Bab keempat yang terdiri dari bentuk 
perencanaan penanaman sikap sopan santun 
peserta didik oleh guru pendidikan agama 
islam di sekolah menengah pertama negeri 
(SMPN) 1 koto XI Tarusan, pelaksanaan 
penanaman sikap sopan santun peserta 
didik oleh guru pendidikan agama islam di 
sekolah menengah pertama negeri (SMPN) 
1 koto XI Tarusan, dan  bentuk evaluasi 
penanaman sikap sopan santun peserta 
didik oleh guru pendidikan agama islam di 
sekolah menengah pertama negeri (SMPN) 
1 koto XI Tarusan. 
Bab Kelima Merupakan penutup yang 
memuat tentang kesimpulan dan saran. 
Pada bab ini dikemukakan jawaban 
permasalahan yang dirumuskan 
sebelumnya. 
 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini di lakukan di Sekolah 
Menengah Petama Negeri (SMPN)1 Koto 
XI Tarusan, kabupaten Pesisir Selatan, 
Propinsi Sumatera Barat, sekolah ini 
merupakan salah satu dari sekolah negeri 
yang berada di kecamatan Tarusan, dan 
sekolah ini dilengkapi dengan fasilitas 
lapangan basket dan volly berdaya dan 
tampung sekitar 480 orang.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perencanaan Penanaman Sikap Sopan 
Santun Peserta Didik Oleh Guru 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Petama Negeri (SMPN) 1 
Koto XI Tarusan 
Penanaman sikap sopan santun yang 
diterapkan di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri (SMPN) 1 Koto XI Tarusan 
memiliki tujuan yaitu memiliki karakter 
yang baik, selalu bertaqwa kepada Tuhan 
yang Maha Esa, tertib, disiplin, cerdas serta 
ramah lingkungan.  
Dalam upaya menanamkan karakter 
yang baik kepada peserta didik seperti 
penanaman sikap sopan santun ini, sekolah 
melakukan berbagai macam perencanaan 
program yang sudah berjalan dan ada 
beberapa progam yang masih dalam tahap 
perencanaan yang hendak direalisasikan. 
Rencana program dalam penanaman sikap 
sopan santun yang sudah berjalan di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 
(SMPN) 1 Koto XI tarusan yaitu Pertama; 
akademik yang meliputi berbagai 
perencanaan seperti dalam Proses Belajar 
Mengajar (PBM), Kedua; kegiatan luar 
kelas yang meliputi berbagai program 
perencanaan seperti pada saat jam istiahat 
yang menanamkan cara berbahasa yang 
baik sekalipun telah berada diluar kelas, 
misalnya seperti saat tengah berbicara pada 
teman sebaya dengan menggunakan kata-
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kata yang sopan dan baik, Ketiga; 
keagamaan yang meliputi berbagai program 
perencanaan seperti muhadarah, hafalan Al-
Quran (Juz 30), solat Zuhur berjamaah, 
tahsin yang dilakukan pada hari yang telah 
ditentukan setelah pulang sekolah, dan 
Keempat; keterampilan yang meliputi 
program perencanaan yang dapat 
merangsang bakat peserta didik seperti 
kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan di 
sekolah. 
 
Pelaksanaan Penanaman Sikap Sopan 
Santun Peserta Didik Oleh Guru 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1  
Koto XI Tarusan 
Pelaksanaan penanaman sikap sopan 
santun peserta didik oleh guru Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri (SMPN) 1 Koto XI Tarusan 
melalui pembinaan dan pengawasan secara 
intensif, karena karakter yang baik dan cara 
bersikap sudah didapatkan melalui proses 
pembelajaran yang diterima hanya bersifat 
teori, yang disini ketika peserta didik 
mendapatkan teori dan tidak  dipraktekkan, 
maka akan sulit untuk mendapatkan sebuah 
hasil yang di inginkan, yaitu peserta didik 
yang berkarakter dan memiliki sopan 
santun yang baik.  
Membiasakan berperilaku baik dan 
memberikan contoh dalam kehidupan 
sehari-hari akan lebih bisa diterima oleh 
peserta didik yang pada awalnya memang 
sulit untuk dilakukan, namun ketika telah 
menjadi kewajiban maka akan berjalan 
sebagaimana peserta didik tersebut 
membentuknya dan akan terasa kurang 
sempurna yang telah mereka lakukan ketika 
meninggalkan kebiasaan tersebut. 
 
 
 
Evaluasi Penanaman Sikap Sopan 
Santun Peserta Didik Oleh Guru 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 
Koto XI Tarusan 
Evaluasi merupakan salah satu 
komponen dari sistem pendidikan Islam 
yang harus dilakukan secara sistematis 
sebagai alat untuk mengukur keberhasilan 
atau target yang akan dicapai dalam proses 
penanaman sikap sopan santun peserta 
didik yang digunakan oleh sekolah dalam 
sistem penanaman dan pembinaan dengan 
evaluasi tersebut akan diketahui dengan 
melihat hasil yang dimiliki oleh peserta 
didik. 
Jadi, evaluasi penanaman sikap 
sopan santun peserta didik oleh guru 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Koto 
XI Tarusan telah dilakukan sesuai dengan 
standar evaluasi yang berlaku yaitu baik 
dalam bentuk terencana maupun tidak 
terencana. 
Langkah yang digunakan untuk 
mengukur tingkat keberhasilan dalam 
menanamkan sikap sopan santun dan nilai-
nilai akhlak pada peserta didik, guru 
Pendidikan Agama Islam juga melakukan 
evaluasi. Hal ini berdasarkan wawancara 
yang dilakukan dengan salah satu guru 
pendidikan agama islam menyatakan 
bahwa: 
“Saya sebagai guru pendidikan agama islam 
selalu melakukan evaluasi setiap hari dan 
setiap saya memasuki kelas untuk 
mengajar. Evaluasi yang dilakukan ada 
yang secara tertulis dan non tertulis, pada 
akhir jam pelajaran biasanya saya 
melakukan ujian tertulis untuk mengetahui 
tingkat kemampuan dan sejauh mana 
peserta telah memahami terhadap apa yang 
beru saja dipelajari, namun nilai peserta 
didik tidak hanya dilihat dari hasil ujian 
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atau tugas itu saja tetapi juga dilihat dari 
proses pembelajaran yang telah diikuti dan 
bagaimana cara peserta didik dalam 
bersikap juga hal yang penting dalam 
penilaian” (Desi Satria, wawancara guru 
PAI 2019 )  
Dalam pelaksanaan penanaman 
sikap sopan santun peserta didik oleh 
guru Pendidikan Agama Islam yaitu 
dengan melakukan pembinaan-
pembinaan dan pemberian nasehat 
yang baik pada peserta didik melalui 
cara yang bersahabat. Penanaman sikap 
sopan santun tidak hanya dilakukan di 
luar kelas saja tetapi saat pelajaran 
tengah berlangsung, peserta didik 
diselingi dengan nasehat-nasehat yang 
kaya akan nilai-nilai karakter dan 
pembiasaan yang dimulai dari hal-hal 
kecil sehingga akan menjadi kebiasaan 
dan akan merasa ada yang kurang jika 
tidak dilaksanakann atau dilanggar. 
Dalam pelaksanaan penanaman 
sikap sopan santun peserta didik, guru 
Pendidikan Agama Islam sebagai orang 
yang menjadi pelaksana dalam 
menanamkan sikap sopan santun ini 
juga harus mempunyai sifat dan 
karakter yang bisa dijadikan panutan 
pula 
Berdasarkan wawancara dan 
observasi yang dilakukan bahwa evaluasi 
yang dilakukan oleh kepala sekolah, guru 
pendidikan agama islam adalah ujian 
tertulis yang dilakukan pada akhir 
pembelajaran yang dijadikan sebagai salah 
satu tolak ukur bagi guru untuk mengetahui 
apakah penanaman sikap sopan santun 
peserta didik yang dilaksanakan tersebut 
sudah berjalan dengan baik atau belum, 
apabila nanti ada peserta didik yang tidak 
lulus maka guru akan melakukan remedial 
seperti melakukan kembali tes ulangan pada 
pertemuan selanjutnya dengan materi yang 
sama pada pertemuan sebelumnya. 
Evaluasi terhadap sikap peserta 
didik secara non tertulis dilakukan 
berdasarkan perkembangan kasus, yaitu 
bagaimana cara peserta didik bersikap 
setiap hari terhadap sesama maupun 
terhadap guru. Dalam hal ini masing-
masing peserta didik benar-benar 
diperhatikan cara bersikap dan selalu di 
sesuaikan dengan catatan kasus yang 
dimilikinya, apakah ada perkembangan ke 
arah yang lebih baik atau belum. Hal ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah 
program penanaman sikap sopan santun 
sudah terlaksana dengan baik atau belup. 
 
Analisis Hasil Penelitian 
Berdasarkan data yang diperoleh 
dari observasi, wawancara, dan 
dokumentasi dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
Sistem Penanaman Sikap Sopan Santun 
Peserta Didik 
Pada dasarnya penanaman sikap 
sopan santun peserta didik di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Koto 
XI Tarusan melalui berbagai kegiatan 
harian sudah diajarkan untuk sopan santun 
saling menghormati, tolong menolong dab 
juga disiplin. Guru Pendidikan Agama 
Islam selalu mengajar dan memberi nasehat 
pada peserta didik untuk meghormati orang 
tua, guru, teman sebaya dan menyanyangi 
orang yang lebih muda. 
 
Kendala-Kendala yang Dihadapi Guru 
Dalam Penanaman Sikap Sopan Santun 
Peserta Didik 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan kepala sekolah dan guru Pendidikan 
Agama Islam dapat diketahui beberapa 
faktor atau kendala yang dihadapi oleh 
sekolah dalam menanamkan sikap sopan 
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santun peserta didik, yaitu karena 
kurangnya perhatian peserta didik dalam 
memahami pentingnya berperilaku sopan 
santun ditengah-tengah lingkungan, baik 
lingkungan sekolah maupun lingkungan 
masyarakat. 
Dalam menanamkan sikap sopan 
santun peserta didik menjadi sulit karena  
hukuman yang diberikan pada peserta didik 
yang melanggar masih belum mampu 
memberikan efek jera. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan data-data yang penulis 
kumpulkan baik melalui wawancara, 
dokumentasi, maupun tinjauan objek 
langsung dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 1) Perencanaan penanaman sikap 
sopan santun peserta didik oleh guru 
Pendidikan Agama Islam. Perencanaan 
penanaman sikap  dilakukan dengan cara 
menetapkan visi dan misi sekolah,  
menetapkan tujuan, program kegiatan, 
pengaturan jadwal kegiatan sekolah baik 
dalam bidang akademik asrama maupun 
ektrakurikuler. Kelebihan dalam upaya 
menanamkan sikap sopan santun oleh guru 
pendidikan agama islam dalam menetapkan 
program yang dipadukan yaitu 
akademik,kegiatan luar kelas, keagamaan, 
dan keterampilan. Sedangkan kekurangan 
dalam perencanaan penanaman sikap sopan 
santun peserta didik ini adalah kurang 
memperhatikan lingkungan dan bagaimana 
kebutuhan peserta didik dalam 
kesehariannya; 2) Pelaksanaan penanaman 
sikap sopan santun peserta didik oleh guru 
pendidikan agama islam ini dilaksanakan 
sesuai dengan visi dan misi sekolah. 
Kelebihan pelaksanaan penanaman sikap 
sopan santun diintegrasikan dari kegiatan-
kegiatan sehari-hari di sekolah yang 
mengarah pada terwujudnya nilai-nilai 
pendidikan akhlak. Sedangkan kekurangan 
dalam pelaksanaan program ini adalah 
masih adanya peserta didik yang merasa 
terbebani dengan peraturan yang 
menunjang keberhasilan program sehingga 
merasa peraturan adalah suatu hal yang 
memberatkan. 
Evaluasi penanaman sikap sopan 
santun peserta didik oleh guru pendidikan 
agama islam di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri (SMPN) 1 Koto XI Tarusan dengan 
berbagai komponen yaitu evaluasi 
berbentuk tertulis dan juga evaluasi dalam 
bentuk non tertulis. 
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